TAMAN I GUSTI NGURAH RAI SINGARAJA

Tabel 4.1 Kondisi Eksisting Taman Kota di Kawasan Perkotaan Singaraja

+
TAMAN I GUSTI NGURAH RAI
No. Komponen Uraian
1 | Nama Taman I Gusti Ngurah Rai
2 | Lokasi JIn. Ngurah Rai, Banjar Jawa, Kec. Buleleng, Bali
3 | Koordinat 8.117127, 115.091353
4 | Jenis Taman Taman Kota (taman aktif)
5 | Luas 17.200,00 m? (0,0415)
6 | Jenis Tanaman -  Rumput - Cendana - Kamboja
- Palem Raja - Glodogan Tiang | - Kembang Kertas
- Cemara - Kelapa Gading | - Pucuk Merah
- Beringin - Sepatodea
- Palem Sawit
7 | Fasilitas - Lapangan - Toilet - Free Wifi
Rumput - Panjat Tebing - Kios Dagang
- Air Mancur - Batu Refleksi - Air Siap Minum
- Trbune- Bangku Taman PDAM
- Jogging Track - Taman Bermain - Wastafel Anak
§ | Tahun Dibangun -
9 | Pemelihara Taman 1 Pengawas [ 15 Petugas
Taman | Gusti Ngurah Rai merupakan taman kota pertama dibangun dengan

memanfaatkan lapangan Ngurah Rai sebagai lokasi taman. Taman | Gusti Ngurah Rai
juga berfungsi sebagai lapangan upacara setiap perayaan hari-hari besar nasional
maupun daerah. Dilihat dari sisi lokasi, luas, pemanfaatan taman, material landskap,



material keras, fasilitas, dan kondisi taman, Taman | Gusti Ngurah Rai yang memiliki
kondisi paling baik dibandingkan ke empat taman lainnya yang sudah dibangun.

Taman | Gusti Ngurah Rai memiliki lapangan rumput yang cukup luas untuk dapat
menggelar event-event budaya. Hal tersebut menunjukkan bahwa Taman | Gusti
Ngurah Rai dapat dikembangkan untuk pelestarian budaya melalui pagelaran dan
event-event budaya, baik yang bersifat lokal, nasional, maupun internasional. Taman ini
juga dapat menampung kreativitas kawula muda dalam berkesenian dan kegiatan-
kegiatan yang bersifat sosial. Selain itu, Taman | Gusti Ngurah Rai memiliki lokasi yang
strategi, yaitu berada di tengah kota dengan menempati areal yang cukup luas.
Mengacu pada kondisi tersebut dan fungsinya sebagai lapangan upacara, Taman |
Gusti Ngurah Rai memiliki potensi untuk dijadikan ’ikon’ Kota Singaraja dengan
mengusung 'sosial budaya’ sebagai tema utama. (Balitbang/21).



